Majalah mu Fanl Indonesia Vol 9/ 3 /2010

Penurunan Respon Imun pada Ayam Broiler yang Terpapar
Heat Stress Kronis dan Divaksinasi Newcastle Disease

Decreased Immune Responses In Broiler Chickens Exposed to Chronic Heat

Stress and Vaccinated Newcastle Disease

Arimbi’, liham Kumniawan®, Suzanita Utama®, M Gandul A.Y*
Departomaon Patologl Voteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Aiangga
JI. Mulyorejo (Kampus C Unalr)
Emall: mifi_lalfi@yahoo, com

Abstract

The alm of this study was to know the immune respon of chronle heat stross exposed
brollor chickon and vaccinated with ND vaceine, This rosoarch was conductod over (hroo
montha, DOC animala used were ns many na 32 male Cobb strain, DOC are adapted for 14
days, After the age of 14 days, brollors wore divided randomly Into four treatmont groups are:
PO: without stress and without the ND vaccine (SV-), P11 treatment without satress and
vacolnated ND (5-V +), P2: treatmant with stress and without vaccine ND (8 + V+) and P3: the
troatmont of stress and vaceinated with ND (8 + V +), Vaccination In tho treatment group M1
ond P3 porformed on 20 day old broller chickans, Ml examinations conducted at age 14 days,
28 days, 42days. The concluaion of thia research is In the group of chickens who got vaccinatod

ND hoat stross and hoat stross In the recelving phase s In the resistance or adaptation.
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PENDAHULUAN

Ayam ras  yang  termasuk  broller
merupakan jenis ternak yang sangat peka
torhadap  borbagal  bontuk  stresor  (fislk
maupun  paikis), termasuk terhadap stres
panas (heat stross) (Loandro ot al, 2004),
Hoat atress meoerupakan  sunatu  Keadaan
dimana ayam tidak dapat mentolerans| suhu
lIngkungan, hingga monimbulkan respon
fislologls yang abnormal (Indriani, 2008).
Tomporatur (deal pada unggos adalah 20+
25"C dan unggas dapat melakukan adaptas
torhadap  varlasl  temperatur  torsobut,
Tampaoratur yang lebih tinggl darl 32°C dapat
maenyababkan stres dan kelembaban udara
lobih darl 40% dapat mamperburuk ofak darl
stran (Andaerson dan Carter, 1098). Blla atrea
dinlaml  oleh sel Imunokompeten seport|
makrofag, sel T, sel B dan epltel mukosn
maka fungsl sistern Imunitas akan tarkenn
ofok darl stros torsebut (Putra, 1999), Mg
Cance dan Shelby (1996) sarta Covelll (1994)
monyatakan bahwa akibat pangaruh hormon
yang dihasilkan selamn stres akan merusak

“Mahosiawn FKH Unair
"Dopartemon Roprodukal Vetariner FKM Unalr
‘Doparteman limu Kedoktoran Dasar Vetariner FKM Unaic

sol  Imunokompeten  dan  manghambat
produksl mediator Kimia seperti Interleukin
(IL=1, IL+6), Tumor Nokrosis Faktor alpha
(TNFa) dan Interforon (IFN) yang diporiukan
dalam membaentuk antibodi. UJi Hambatan
Homaglutinasi (Haemagglutination Inhibition
tost, M1 Test) adalah ujl untuk menaentukan
stotus kekebalan setelah vaksinasl ND atau
aotelah  sombuh  darl  ponyakit  dengan
mangetahul titer antibodl  atau  antiserum
(Akoso, 1993), Daengan mengamati hasll ull
HI dan membuktikan adanyas penurunan titer
antibodl pada ayam brollar yang lerpapar
heat stress  Kronls  dan  divaksinasl  ND,
diharapkan dapat memberl Informasl pada
potarmak torutama di daerah tropls agar labih
barhati-hatl dalam membaorikan vaksin.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Ponelition Inl dilaksanakan selama 3
bulan, mulal bulan Maret 2010 sarmpal Mel
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2010, di kandang percobaan Pusat Volariner
Farma (PUSVETMA) Surabaya,

Howan Percobaan dan Bahan Penelitian
HMowan porcobaan pada penolition  In
adalah 32 okor DOC swain Cobb. Bahan
yang digunakan yaitu pakan CP 511 dan CP
612, vaksin aktit ND La Sota, Destan. sorum
ayam, eritrosit ayam 0,5 %, antigen ND dan

Alat Panelitian

Poralatan  yang  digunakan  adalah
Kandang, spuit 3 mi, tabung reaks 5 mi., rak
tabung, kapos staril, Hipmikroplpot, mikro
shakor, mikroplat v. Sumber panas dalam
ponalitian inl yaltu dua lampu marcury doya
masing-masing 100 wall dan

thermoregulator yang dihubungkan dongan
BONKOr panny,

Motode Panelitian

Saw  minggu  sebolum DOC  datang
dosinfoksi  pada  ruangan, kandong, dan
peralatan lainnya. Sebanyak 32 okor DOC
strain Cobb dindaptasikan solama 14 harl,
Setolah umur 14 harl, sobanyok 32 okof
broller dibagi secarn random menjadi 4
kelompok porlakuan, terdinl darl 8 ekor,
yaltu! kelompok 1O tanpa perlakuan (tanpa
stros) dan (tanpa viksin ND), kelompok 121
poriakuan tanpa stres  dan  divaksin ND,
kolompok P2: perlakuan dengan stros dan
tanpa vaksin  ND, kalompok P parlakuan
dongan  stres  don  diveksink 1 ND Untuk
kolompok porlakuan P2 dan P3, sumbaer
panas yang digunakan dalam penalition inl
borasal darl sinar dun lampu maorcury yang
dilotakkan 1 moter  di - atas kandang.
Thermoregulator  dihubungkan dengan
BONROr panas dan dikontrol socara otomatis
padn suhu 35365 °C mulal Jam 7,00
sampal jJam 1500 mulal umur 1542 harl
(Wardhanl,  2008).  Pemboran  vaksin
dilakukan pade umur 29 harl menggunakan
vaksin aktlt ND La Sota. Pomeriksaan
sampal  darah  dilakukan  sobelum  dan
setelah Wahap parlakuan stros (pada umur 14
dan 28 hari) don setolah vaksinas| (pada
umur 42 harl), Hewan coba  dipuasakan
solama 6 jam sebelum pangambilan darah,
Sampol darah diombil darl vena brachialis
sebanyak 3 ml dengan menggunakan spuit
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Komudian darah ditampung dalam tabung
roaks! dan dilotakkan miring untuk diblarkan
memboku dan diambil sorumnyn,
Pomeriksann M dilakukan di laboratorium
PUSVETMA Suraboya.

Teknik Pengamblilan Data
Pombuatan Suspoensal Eritrosit 0.5 %

Dalam  maolakukan ujl Ml mikrotoknik
diporiukan  suspensi  eritrosit  dengan
konsentrast 0.5 %. Carn untuk mondapatkan
suspansi entrosit dengan konsentrasl 0.6 %
adalah sebagal barlkut @ dorah ayam diambil
dart vena brachlalls secukupnys kemudian
dimasukkan kodalom tabung roaksl yang
tulah diisl dengan EDTA. Darah tersebut
disentrifuse  selama 16 maonit dongan
Kecopatan 2000 rpm.  Supernatan  dan
Inpisan loukosit dibuang disisakan endapan
oritrositnya. Selanjutnyn dilakukan
pencucian  terhadap  endapan  dengan
manambahkan PZ  kemudian disentrifuse
lngl  selama 15 menlt.  Sotolah tarjndl
ondapan  Kemball suparnatannya dibuang.
Pencuclan tarsebut diulang sampal 3 kall
dongan  cara  sopoertl  distes,  Untuk
moendapatkan  suspens)  ertrosit 0,5 %
sobanyak 20 mil, endapan erotrosit  murni
dinmbil 0.1 ml kemudian ditambah PZ 19.9
ml (Ernawatl, 2007).

Carn Mombuat Antigen 4 HA Unit

Fada vl HI antigen yang  diperiukan
adalah 4 HA unlt / 26 pl sosual hasi yang
didopat pada ujl HA, Misal pada ujl HA hasil
yong di dapat  adalah  aglutinesl  terjadl
sampal pada lubang nomor tujuh  yang
artinya sama dongan 2" atau 128 MA unit /
25 pl, maka pengoncerannys adalah 1/128
dikalikan 4 hasiinya 1/32. dongan domikian
borarti 1 ml antigen ditambah 31 mi PZ,

Untuk maengujl ketepatan pengenceran
porlu dilakukan ratitrasl dongan cara yang
sama sopertl pada uji MA totapl dengan
manggunakan antigon yang telah diencerkan,
Rotitrasl dilakukan dengan moengisikan 26 pl
PZ ko dalam lubang mikroplat nemor satu
sampal nomor lima dongan menggunakan
mikropipot, Komudian lubang nomor satu
diisl 25 pl antigon 4 HA  unit, Dongan
memakal - mikroplpet, PZ  dan  antigen
dicampur  dan  diambil 25  pl untuk
dipindohkan ko lubang nomor dus dan



seterusnya hingga lubang nomor empat.
Selanjutnya semua lubang diisi eritrosit
ayam 0,5 % sebanyak 50 pl. Inkubasikan
mikroplat pada suhu kamar selama 30 menit
kemudian baca titernya. Pembacaan titer
antigen 4 HA unit : aglutinasi akan terjadi
hingga lubang nomor dua, bila aglutinasi
terjadi hingga lubang nomor tiga berarti
antigen harus diencerkan sebanyak dua kali
(Ernawati dkk, 2007)

Uji Hambatan Hemaglutinasi (HI)
Mikroteknik

Langkah-langkah dalam melakukan uji
HI  mikroteknik adalah sebagai berikut:
lubang mikroplat diisi PZ sebanyak 25 pl
dengan menggunakan mikropipet dengan
volume 25 l dari lubang nomor satu sampai
lubang nomor dua belas. Lubang nomor satu
dan dua belas diisi dengan serum yang
diperiksa sebanyak 25 pyl dengan
menggunakan mikropipet volume 25 ul. PZ
dan serum pada lubang nomor satu
dicampur dengan menggunakan mikropipet
dan diambil sebanyak 25 pl untuk
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dipindahkan ke lubang nomor berikutnya.
Demikian seterusnya hingga lubang nomor
sepuluh. Lubang nomor satu sampai nomor
sepuluh diisi antigen 4 HA unit dengan
menggunakan mikropipet sebanyak 25 pl.
Selanjutnya diinkubasikan pada suhu kamar
selama 15 menit. Kemudian semua lubang
diisi eritrosit 0,5 % sebanyak 50 ul dengan
menggunakan mikropipet 50 pl dan
diinkubasi lagi selama 30 menit pada suhu
kamar atau sampai kontrol eritrosit pada
lubang nomer sebelas dapat dibaca. Pada
kontrol tersebut terjadi endapan eritrosit
seperti tittk merah pada dasar Iubang
mikroplate. Pada lubang nomer dua belas
merupakan kontrol serum yang dalam hal ini
tidak menjadi pembanding. Pembacaan
hambatan aglutinasi sempurna (100%)
adalah terjadinya pengendapan eritrosit
pada dasar lubang mikroplat yang terlihat
seperti pada kontrol. Titer antiserum adalah
kebalikan  dari  pengenceran tertinggi
antiserum yang masih mampu menghambat
aglutinasi dengan sempurna (Ernawati dkk,
2007).

Rata-rata

Titer antibodi umur 2 minggu

PO (S-V-)

P1 (S-V+)

Perlakuan

P2 (S+V-)  P3(S+V+)

Gambar 1. Rata-rata titer antibodi ayam broiler umur 14 hari

Gambar 1 menunjukkan titer antibodi maternal ayam broiler sebelum diberikan perlakuan.
Hasil uji ANOVA akan dipaparkan pada lampiran 2, menunjukkan tidak terdapat perbedaan

yang nyata antar perlakuan (p>0,05).

195



Majatah Himu Fasl Indonesin Vol 9713/ 2010

Tabael 1, Titor antibod| smtn-mm ¢ slmpangan tmkuz ayam broller umur 28 harl dan 42 han

PEMERIKSAAN TITER

PEMERIKSAAN TITER

PERLAKUAN HI PERLAKUAN AAL
UMUR 28 HARI UMUR 42 HARI
PO : 5- 2,00 ¢ 0, 750" 0 | §-V- 0,60 + 0,63"
” 8§ 413 + 0,001" P1: 8V+ 6,88 £ 0,08"
P2 S 1,50 ¢ 0,535" P2 S+V. 0,26 + 0,40"
P35 1,26 ¢ 0,463" P3| SV 5,38 & 1,06"

e —————————
Kotorangan ; Terdapat parbedann yang nyata (p=0,08) antar perlakuan

Taboel 1 pada pomarikanan titer HE umur
28 hoark manunjukkan pada kKelompok yang
mondapat porlakuan stros (P2 dan P3) tor
antibodinya lebih rendah dibandingkan pada
kolompok yang Hdak mondapatl stros (PO
dan P1). Haasill uji dangan ANOVA  akon
dipaparkan pada lampliran 3, monunjukkan
bahwa  terdapat  porbedaan  yang  nyata
(p=0.08) diantara sotiap kelompok partakunn
(PO, P1, P2, P3), Masll ul Tukoy dangan
BNJ 5% menunjukkan bahwa titor antibod)
pada PO tidak borboda nyata dengan 1,
dan P2 tidak berbeda nyata dangan P3.

FPada pemariksaan ttor M umur 42 harl
monunjukkan bahwa titar HEND pada broller
yang dibarikan stros panas dan divaksinas
ND  tHdak  berboda  nyath dibandingkan
dangnn ayam yang tdak diborl stros panas
dan divaksinasl ND yaltu sobosar ( 6,88 +
0,99 dan 5,38 £ 1,06) sodangkan untuk titor
Ml pada kelompok PO dan P2 (yang ldak
divaksinasi ND) masih  terdapiat  antibod|
matarnal padan umur 42 harl, Hasil u)l dengan
ANOVA solanjutnyn akan dipaparkan pada
lampiran 4, titor  antibodi  mombaerikian
parbodann yang nyata (p<0,08) diantara
sotiap kolompok perlakuan (PO, P1, P2, P3)
Hasll  u)l  Tukoy dongan BNJ 5%
monunjukkan bahwa pada PO tidak berboadn
nyata dengan P2, dan P1 tidok borboda
nyata dongan P3.

Hasil pomoriksann titer antibodi pada
ayam broller umur 14 hark monunjukkan
antibodl  matoernal  pada  masing-masing
keolompok  sabelum  diberikan  porlakuan
sohinggo tdak tordapat porbodaan  yang
nyata  antar kelompok  perlakuan.  Hasll
pamariksaan ttor antibodl pada ayam brollor
umur 28 harl menunjukkan perbadann yang
nyata  antar - perlankuan,  Pada  kelompok
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perlakuan yang mondapal stros (P2 dan P3),
cokaman  panas  berpengaruh buruk
tarhadap sokrosl borbagal jonis  hormon,
Cokaman panas mongindukal suntu roaks
pada aistem saral don ondokrin sohinggs
torjud| poningkatan aktivitas jabhur
hipotnlamus-hipofisa-kolonjar adronal  yang
dikonal sebagal |jalur hipotalamus, hipofiss
dan adronal, Akibatnya torjadi poningkatas
polepasan berbagal jenis hormone sepes
Corticotrophin  Releasing Hormone (CRML
Adrenocorticotropic Mormone (ACTH) das
glukokorticold (Milman dan Van Tienhoven,
2000), Peningkatan glukokorticold  dalees
tbuh ayam dapal mongganggu fungs: das
produkal sel-sal Imuniths tubuh (Padgett das
Glazor, 2003), Mal inl dapal morusek sed
imunokompeoten dan menghambal produss:
medintor kKimla seportl 1L 1, TNFa dan IFN
yang diporiukan dalam prosaes pembentuses
antibodi  (Mc  Cance and  Shely, 1985
sohingge kemungkinan dongan stres pases
dopat monurunkan antibodl matemal yang
culup signifikan.

Hasll pomaoriksaan ter antibod NO pess
ayam  brollor  umur 42 han,  Serceper
porbedaan  yang nyatn  antar  periesaes
Padn  kelompok tanpa  voksinas:  Sas
dongan stres maupun tanpa stres (PO Sas
P1)  antibodl  matormnal  telah  sanges
barkurang. Saedangkan pada kelompos spyaess
yang moendapat hoa! stross dengas s
yang barkisar 35.35,6 “C selama 8 e
selama 28 harl don divaksinas! ND, hasd Sher
antibodi (HI ND) tidak berbeda nysts Seoges
Kelompok ayam yang tidak mendaset sies
yaknl sobosar 6,88 ¢ 0,99 (P1:SV+) aan
538 * 1,00 (P3:S+V+) Hasd lorsetes
monunjukkan bahwa pada Kelompos syaes
yoang mandapat  perlakuan  stres  San
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Yivaksinosl  ND, dalom
sanas berada dalam
adaptasl, belum dalam tahapan sxhaution
tarl toorl GAS, Keadaan Inl sesual dengan
worl general adaptation syndeom (GAS),
mana pada phase resisten atau adaptas
umulni darl reaksl hormon kortisol  dan
«elonjar adrenal, nor epineprin dan epineprin
whingga  mobllisasl  sistem  perahanan
ubuh berjalan torus (Norris (1980), dalam
Arimbl, 2000), Dongan domikian, pada suhu

i
|
:

10-32°C  dan  35-38,6°C  ayam dapat
sorndaptasi terhadap suhu tersebut.
KESIMPULAN

Koolmpulur: dnrlkpom Inl  adalah
“ahwa pada kelompok ayam yang mendapat
oot stross  dan  Jdivaksinasl ND  dalam
“onerima stres panas berada dalam phase
aslsten atau ndaptasi,
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